ABSTRAK

Skripsi dengan Judul “Tinjauan Figh Siayasah Dusturiyah terhadap
Pelaksanaan Pembangunan Desa Wisata Nangkula Park”, disusun oleh Dini
Kurniawati, NIM. 12103183127, Jurusan Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah
dan llmu Hukum, yang dibimbing oleh bapak Ladin, S.H.I,.M.H.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pelaksanaan pembangunan desa
wisata Nangkula Park yang berada di Desa Kendalbulur Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung. Dengan dibangunnya desa Wisata tersebut banyak
sekali para wisatawan Tulungagung maupun luar Tulungagung yang berkunjung
kesana.

Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1)
Bagaimana peraturan daerah dalam mengatur pelaksanaan pembangunan desa
wisata? 2) Bagaimana pelaksaan pembangunan Desa wisata Nangkula Park di
Desa Kendalbulur Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung? 3) Bagaimana
pelaksanaan pembangunan Desa wisata Nangkula Park di Desa Kendalbulur di
tinjau dari perspektif figh siyasah dusturiyah? Adapun yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini 1) Untuk mengetahui tentang Peraturan Daerah dalam pelaksanaan
Pembangunan Desa wisata Nangkula Park 2) Untuk mengetahui kendala dan
hambatan yang dialami kepala Desa dalam melaksanakan pembangunan Desa
wisata Nangkula Park di Desa Kendalbulur Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung 3) Untuk mengetahui tinjauan Figh Siyasahh Dusturiyah terhadap
kinerja kepala Desa dalam pelaksanaan Pembangunan Desa wisata Nangkula Park
di Desa Kendalbulur Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa Observasi, wawancara dan dokumentasi dari sumber
yang telah ada.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) ) Peraturan Daerah memiliki
peran yang sangat penting dalam pelaksanaan pembangunan vyaitu untuk
mewujudkan pembangunan desa yang lebih inklusif dan memiliki akuntabilitas
sosial dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan desa untuk menciptakan
kemandirian desa yang kuat, demokratis dan partisipatif serta meningkatkan
kualitas kesejahteraan masyarakat desa melalui upaya penanggulangan
kemiskinan. 2) Dalam proses perencanaan pembangunan Desa wisata di Desa
kendalbulur, menurut Kepala Desa Kendalbulur mengungkapkan bahwa
pembangunan disini melalui tahap perencanaan yaitu dengan menyusun RPJM
dan RKP yang melalui beberapa tahap, tahapannya jelas tercantum dalam
permendagri nomor 114 tentang pedoman pembangunan Desa. 3) Dalam hal ini
kinerja kepala desa kendalbulur dalam pelaksanaan pembangunan yang
dilaksanakan di Desa Kendalbulur Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung, dalam pelaksanaanya harus sesuai dengan perundang-undangan
yang ada yaituUndang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.Perundang-
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undangan disebut juga dengan disebut figh siyasah dusturiyah, siyasah dusturiyah
adalah bagian figh siyasah yang membahas masalah perundang-undangan Negara.

Kata Kunci : Figh Siyasah Dusturiyah, Pembangunan Desa Wisata

xii



ABSTRACT

Thesis with the title "Review of Siayasah Dusturiyah Figh on the
Implementation of Nangkula Park Tourism Village Development"”, was compiled
by Dini Kurniawati, NIM. 12103183127, Department of Constitutional Law,
Faculty of Sharia and Law, supervised by Mr. Ladin, S.H.I,.M.H.

This research is motivated by the implementation of the construction of
the Nangkula Park tourist village in Kendalbulur Village, Boyolangu District,
Tulungagung Regency. With the construction of the tourist village, there are lots
of tourists from Tulungagung and outside Tulungagung who visit there.

The formulation of the problems used in this study are: 1) How are local
regulations governing the implementation of tourism village development? 2)
How is the construction of the Nangkula Park tourist village in Kendalbulur
Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency? 3) How is the
implementation of the development of the Nangkula Park Tourism Village in
Kendalbulur Village viewed from the perspective of figh siyasah dusturiyah? The
objectives of this study are 1) to find out about the regional regulations in
implementing the development of the Nangkula Park tourist village 2) to find out
the constraints and obstacles experienced by the village head in carrying out the
construction of the Nangkula Park tourist village in Kendalbulur Village,
Kedungwaru District, Tulungagung Regency 3) To find out a review of the Figh
Siyasahh Dusturiyah on the performance of the village head in implementing the
development of the Nangkula Park tourism village in Kendalbulur Village,
Boyolangu District, Tulungagung Regency.

The research method used is a qualitative method with data collection
techniques in the form of observation, interviews and documentation from
existing sources.

The results of this study indicate that: 1) Regional regulations have a very
important role in the implementation of development, namely to realize village
development that is more inclusive and has social accountability in the context of
achieving village development goals to create strong, democratic and participatory
village self-reliance and improve quality the welfare of rural communities through
efforts to reduce poverty. 2) In the process of planning the development of a
tourism village in Kendalbulur Village, according to the Head of Kendalbulur
Village, development here goes through the planning stage, namely by compiling
the RPJM and RKP which go through several stages, the stages are clearly listed
in Permendagri number 114 concerning Village development guidelines. 3) In this
case the performance of the Kendalbulur village head in the implementation of the
development carried out in Kendalbulur Village, Boyolangu District,
Tulungagung Regency, in its implementation must be in accordance with existing
legislation, namely Law Number 6 of 2014 concerning Villages. Legislation is
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also called figh siyasa dusturiyah, siyasa dusturiyah is a part of figh siyasa which
discusses matters of state legislation.

Keywords: Figh Siyasah Dusturiyah, Tourism Village Development
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